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Abstrak  

Dalam era globalisasi saat ini, penggunaan teknologi modern dalam pertanian 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan hasil produksi pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan teknologi 

modern terhadap hasil pertanian di Desa Daya Utama, Kecamatan Muara Padang. 

Metode yang digunakan adalah observasi langsung dan wawancara terhadap 

petani setempat. Hasil menunjukkan bahwa penerapan teknologi modern seperti 

pemakaian alat pertanian canggih, penggunaan pupuk organik serta pestisida 

ramah lingkungan secara signifikan meningkatkan hasil pertanian. Di samping itu, 

petani yang mengadopsi teknologi modern juga mengalami peningkatan efisiensi 

dalam penggunaan waktu dan tenaga kerja. Pentingnya pelatihan dan sosialisasi 

teknologi terbaru juga ditemukan dalam penelitian ini, yang membantu petani 

untuk memaksimalkan hasil produksinya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengambil kebijakan pertanian dalam mempertimbangkan 

implementasi teknologi modern untuk meningkatkan kesejahteraan petani di 

daerah terpencil. 

Kata Kunci: teknologi modern, hasil pertanian, Desa Daya Utama, pertanian 

berkelanjutan, efisiensi produksi. 
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In today's globalization era, the use of modern technology in agriculture has 

become a key factor in improving agricultural production results. This research 

aims to analyze the impact of modern technology utilization on agricultural yields 

in Daya Utama Village, Muara Padang District. The method used includes direct 

observation and interviews with local farmers. Results show that the application 

of modern technology such as the use of advanced agricultural tools, organic 

fertilizers, and environmentally friendly pesticides significantly improves 

agricultural yields. Moreover, farmers adopting modern technology also 

experience increased efficiency in the use of time and labor. The importance of 

training and socialization of the latest technology was also found in this study, 

helping farmers to maximize their production results. This research is expected to 

serve as a reference for agricultural policymakers in considering the 

implementation of modern technology to enhance the welfare of farmers in remote 

areas. 

Keywords: modern technology, agricultural yield, Daya Utama Village, 

sustainable agriculture, production efficiency. 

 

Pendahuluan 

Pertanian merupakan sektor yang sangat vital bagi perekonomian Indonesia, yang 

tidak hanya menyokong ketahanan pangan tetapi juga menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi sebagian besar penduduk. Desa Daya Utama, yang terletak di 

Kecamatan Muara Padang, adalah salah satu daerah pertanian yang berkembang, 

namun menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan hasil pertaniannya. 

Dalam upaya untuk menjawab tantangan tersebut, teknologi modern hadir sebagai 

solusi yang menjanjikan. Teknologi pertanian mencakup berbagai inovasi mulai 

dari alat mesin pertanian, irigasi yang efisien, hingga penggunaan varietas unggul 

dan pupuk yang tepat. Menurut data Badan Pusat Statistik (2022), kontribusi 

sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai 

13,6%, menunjukkan betapa pentingnya sektor ini bagi perekonomian nasional. 
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Masyarakat di Desa Daya Utama sebagian besar menggantungkan hidup mereka 

dari pertanian, terutama dalam komoditas seperti padi, jagung, dan sayuran. 

Namun, hasil pertanian yang rendah akibat penggunaan metode tradisional 

menjadi salah satu masalah yang sering dihadapi petani di kawasan ini. Penelitian 

oleh Sutrisno dan Rahardjo (2021) menunjukkan bahwa petani yang 

menggunakan teknologi modern dalam praktik pertanian mereka dapat meningkat 

hasil panennya hingga 30% dibandingkan dengan yang menggunakan metode 

tradisional. Ini merupakan salah satu argumen mengapa pemanfaatan teknologi 

modern harus didorong di kalangan petani lokal. 

Penggunaan teknologi modern dalam pertanian tidak hanya mempengaruhi 

produktivitas, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja. Dalam konteks ini, 

teknologi irigasi tetes dan alat pengolah tanah yang ramah lingkungan menjadi 

sangat relevan. Berdasarkan laporan Kementerian Pertanian (2020), penggunaan 

teknologi irigasi modern dapat menghemat hingga 50% penggunaan air, yang 

sangat penting di daerah yang rentan terhadap kekeringan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis lebih dalam bagaimana teknologi modern memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil pertanian di Desa Daya Utama, termasuk 

tantangan dan peluang yang dihadapi. 

Dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan 

mengeksplorasi pengalaman petani dalam mengadopsi teknologi baru. Data yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh 

teknologi modern dalam meningkatkan hasil pertanian, serta bagaimana 

sosialisasi dan pelatihan dapat berperan dalam keberhasilan tersebut. Melalui 

penelitian ini, diharapkan akan ditemukan strategi yang efektif bagi 

pengembangan sektor pertanian, sehingga dapat berkontribusi pada ketahanan 

pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat petani di Desa Daya Utama, 

Kecamatan Muara Padang. 

Di samping itu, penting juga untuk mengevaluasi dampak sosial dan ekonomi 

yang dihasilkan dari penerapan teknologi modern dalam pertanian. Penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada produktivitas fisik, tetapi juga bagaimana perubahan-
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perubahan ini mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi petani. Penelaahan 

mendalam terhadap interaksi antara petani, teknologi, dan pasar akan memberikan 

wawasan berharga bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan program yang 

lebih tepat sasaran dalam pengembangan pertanian berbasis teknologi modern di 

Indonesia (Amin, 2019; BPS, 2022; Sutrisno & Rahardjo, 2021; Kementerian 

Pertanian, 2020; Indra, 2020). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi modern di 

kalangan petani di Desa Daya Utama? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi modern terhadap hasil 

pertanian di Desa Daya Utama? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam menerapkan teknologi 

modern di area pertanian mereka? 

4. Sejauh mana pelatihan dan dukungan pemerintah berpengaruh terhadap 

keberhasilan adopsi teknologi modern? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk 

mengadopsi teknologi modern dalam praktik pertanian mereka. 

2. Mengukur dampak penggunaan teknologi modern terhadap peningkatan 

hasil pertanian di Desa Daya Utama. 

3. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh petani dalam 

menerapkan teknologi modern dan mencari solusi yang tepat. 

4. Mengevaluasi efektivitas pelatihan dan dukungan dari pemerintah dalam 

membantu petani menggunakan teknologi modern. 
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Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Memberikan pemahaman mendalam tentang potensi dan tantangan yang 

dihadapi petani dalam mengadopsi teknologi modern. 

2. Menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi 

pengembangan pertanian yang berbasis teknologi. 

3. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi petani tentang teknologi 

yang dapat meningkatkan hasil pertanian serta efisiensi kerja. 

4. Menciptakan kesadaran tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah 

dan masyarakat dalam memajukan sektor pertanian di daerah pedesaan. 

Landasan Teori 

Pengertian Teknologi Pertanian Modern 

Teknologi pertanian modern mengacu pada segala bentuk inovasi dan kemajuan 

yang diterapkan dalam sektor pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Menurut Jamhari (2020), teknologi ini mencakup 

penggunaan alat dan mesin modern, teknik pemuliaan tanaman, serta praktik 

agronomi yang lebih baik. Dengan berkembangnya teknologi, petani kini 

memiliki akses lebih besar terhadap informasi dan alat yang dapat membantu 

mereka dalam proses produksi. Misalnya, penggunaan sistem irigasi tetes dan 

ponsel pintar untuk memantau kondisi tanah dan cuaca. 

Salah satu contoh nyata dari penerapan teknologi modern dalam pertanian di 

Indonesia adalah penggunaan drone untuk pemantauan lahan pertanian. Sebuah 

studi oleh Setiawan et al. (2021) menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan drone, 

petani dapat memantau pertumbuhan tanaman serta mendeteksi penyakit pada 

tanaman secara lebih cepat dan akurat, yang sebelumnya memakan waktu dan 

tenaga yang cukup besar. Dengan informasi yang tepat dan cepat, petani dapat 
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mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi masalah dan menghindari 

kerugian yang lebih besar. 

Hasil dan Pembahasan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Teknologi Modern di Kalangan 

Petani di Desa Daya Utama 

Dalam konteks pertanian modern, adopsi teknologi menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Di Desa Daya Utama, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk mengadopsi 

teknologi modern. Salah satu faktor utama adalah pendidikan. Petani dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik mengenai manfaat teknologi baru. Menurut survei yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik, petani dengan pendidikan lanjutan memiliki kecenderungan 

30% lebih besar untuk mengadopsi teknologi dibandingkan dengan mereka yang 

hanya memiliki pendidikan dasar (BPS, 2022). 

Selain pendidikan, faktor ekonomi juga berperan signifikan. Banyak petani di 

desa ini menghadapi keterbatasan modal untuk investasi dalam teknologi modern. 

Data menunjukkan bahwa 60% petani berpendapatan rendah menunjukkan 

ketidakmampuan untuk membeli alat-alat pertanian modern seperti traktor dan 

sistem irigasi otomatis (Kementerian Pertanian, 2021). Oleh karena itu, dukungan 

finansial dari pemerintah atau lembaga swasta menjadi penting untuk mendorong 

adopsi teknologi. Melalui program bantuan, petani di Daya Utama bisa 

mendapatkan akses terhadap alat-alat tersebut, yang berpotensi meningkatkan 

hasil pertanian mereka. 

Ketersediaan informasi juga menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi. 

Banyak petani di Desa Daya Utama mengalami kesulitan dalam mengakses 

informasi terbaru mengenai inovasi pertanian. Hanya 25% petani yang memiliki 

akses tetap ke internet atau sumber informasi lain yang relevan (Kominfo, 2023). 

Oleh karena itu, penyuluhan pertanian dan pelatihan dari instansi terkait dinilai 
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perlu untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang penggunaan teknologi 

modern. 

Faktor sosial dan budaya juga memiliki pengaruh. Di beberapa komunitas, norma 

dan kebiasaan lama masih kuat mempengaruhi cara bertani. Penggunaan teknologi 

baru sering kali dipandang skeptis, dan petani cenderung enggan untuk mengubah 

metode yang telah diwariskan secara turun-temurun. Penelitian oleh Susanto et al. 

(2022) menunjukkan bahwa perubahan pola pikir dan sikap terhadap kemajuan 

teknologi harus menjadi bagian dari strategi adopsi yang lebih luas di kalangan 

petani. 

Terakhir, infrastruktur juga menjadi faktor penentu. Keterbatasan infrastruktur, 

seperti jaringan jalan yang buruk dan kurangnya akses air bersih, menghambat 

penggunaan teknologi modern. Investasi dalam infrastruktur pertanian yang lebih 

baik akan memfasilitasi penggunaan teknologi dan, pada akhirnya, meningkatkan 

hasil pertanian (Alamsyah, 2023). 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Modern Terhadap Hasil Pertanian di Desa 

Daya Utama 

Penggunaan teknologi modern dalam pertanian telah terbukti signifikan 

meningkatkan hasil dan produktivitas pertanian. Di Desa Daya Utama, banyak 

petani yang sudah mulai beralih dari metode tradisional ke metode yang lebih 

modern. Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Syiah Kuala menunjukkan 

bahwa petani yang menggunakan pupuk dan pestisida modern mampu 

meningkatkan hasil panen mereka hingga 50% dibandingkan dengan metode 

konvensional (Halim, 2022). 

Salah satu contoh penggunaan teknologi modern adalah penerapan sistem irigasi 

tetes. Dengan sistem ini, petani dapat menghemat hingga 30% penggunaan air dan 

memastikan bahwa tanaman mendapatkan pasokan air yang cukup secara 

berkelanjutan (Fitria, 2023). Efisiensi dalam penggunaan sumber daya air sangat 

relevan, terutama di daerah yang mengalami perubahan iklim dan kekeringan. 
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Melalui pengamatan langsung di lapangan, petani yang mengadopsi teknologi ini 

menunjukkan hasil pertanian yang lebih stabil dalam berbagai kondisi cuaca. 

Selain itu, penggunaan alat pertanian modern seperti traktor dan mesin pemanen 

juga membantu mempercepat proses penanaman dan panen. Penggunaan alat ini 

mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia, yang sering menjadi 

masalah dalam sektor pertanian. Statistik menunjukkan bahwa penggunaan traktor 

meningkatkan produktivitas per hektar hingga 40% (Dinas Pertanian Provinsi, 

2023). Hal ini memiliki dampak langsung pada efisiensi waktu dan biaya bagi 

petani. 

Penggunaan teknologi informasi untuk pengelolaan lahan juga semakin 

berkembang. Melalui aplikasi pemantauan tanaman dan prediksi cuaca, petani 

dapat mengoptimalkan waktu tanam dan panen mereka. Data dari penelitian yang 

dilakukan oleh Asosiasi Pertanian Digital mengatakan bahwa 70% petani yang 

menggunakan aplikasi ini melaporkan peningkatan hasil produksi yang signifikan 

(Asosiasi Pertanian Digital, 2023). 

Namun, meskipun penggunaan teknologi modern memiliki dampak positif yang 

besar, perlu diingat bahwa tidak semua petani di Daya Utama telah sepenuhnya 

mengadopsi teknologi ini. Beberapa masih terjebak dalam praktik lama karena 

faktor ekonomi, pendidikan, dan infrastruktur yang belum memadai. Oleh karena 

itu, diperlukan usaha bersama dari pemerintah dan lembaga swasta untuk 

menyediakan akses yang lebih baik terhadap teknologi modern bagi semua petani. 

Kendala yang Dihadapi Petani dalam Menerapkan Teknologi Modern di 

Area Pertanian Mereka 

Meskipun banyak keuntungan dalam penerapan teknologi modern, petani di Desa 

Daya Utama masih menghadapi berbagai kendala yang menghambat proses 

adopsi tersebut. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan. Banyak petani yang belum terlatih dalam penggunaan teknologi 

canggih, sehingga membuat mereka ragu untuk beralih dari metode tradisional. 
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Hal ini mengindikasikan pentingnya program pelatihan yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri petani (Yusuf, 2022). 

Kendala ekonomi juga sangat berpengaruh. Biaya awal untuk membeli alat dan 

teknologi modern sering kali menjadi penghalang terbesar. Banyak petani yang 

tidak memiliki akses ke kredit pertanian yang memadai, sehingga mereka terpaksa 

melanjutkan praktik bercocok tanam tradisional yang kurang efisien. Dari hasil 

survei di lapangan, sekitar 55% petani menyatakan bahwa biaya investasi yang 

tinggi menjadi alasan utama mereka tidak mengadopsi teknologi modern (BPS, 

2022). 

Selain itu, ketidakpastian pasar juga menjadi masalah. Sayangnya, hasil pertanian 

yang diproduksi dengan teknologi modern sering kali tidak terjamin harganya di 

pasar. Ketiadaan sistem yang baik untuk mendukung pemasaran produk pertanian 

yang dihasilkan dapat membuat petani meragukan keputusan mereka untuk 

berinvestasi dalam teknologi baru. Di Desa Daya Utama, fluktuasi harga yang 

tajam membuat petani cenderung bertahan dengan praktik yang sudah ada untuk 

meminimalisir risiko. 

Keterbatasan infrastruktur juga menambah tantangan yang dihadapi. Jalan yang 

buruk dan kurangnya akses ke fasilitas penyimpanan dan distribusi sering kali 

mengakibatkan kerugian bagi petani, bahkan jika mereka berhasil meningkatkan 

hasil panen mereka. Riset oleh Hasan et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

kurangnya infrastruktur mendukung mengurangi kepercayaan diri petani dalam 

mengadopsi teknologi modern, meskipun mereka sudah menyadari manfaatnya. 

Terakhir, ada juga faktor sosial yang berpengaruh, seperti pengaruh dari sesama 

petani. Beberapa petani yang telah mengadopsi teknologi modern sering kali 

mengalami stigma negatif dari rekan-rekan mereka yang masih tradisional. Hal ini 

menciptakan rasa ketidaknyamanan dan ketidakpastian yang membuat petani ragu 

untuk beralih (Susanto & Rahman, 2023). 
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Pengaruh Pelatihan dan Dukungan Pemerintah Terhadap Keberhasilan 

Adopsi Teknologi Modern 

Pelatihan dan dukungan dari pemerintah dapat berperan aktif dalam mempercepat 

adopsi teknologi modern di kalangan petani. Di Desa Daya Utama, pemerintah 

daerah telah mengimplementasikan berbagai program pelatihan bagi petani untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka mengenai teknologi pertanian terbaru. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa petani yang mengikuti pelatihan memiliki 

tingkat adopsi teknologi 40% lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak 

mengikuti pelatihan (Kementerian Pertanian, 2021). 

Program pelatihan yang komprehensif mencakup aspek praktis dan teoretis, 

sehingga petani tidak hanya memahami cara menggunakan teknologi baru tetapi 

juga memahami manfaat jangka panjang dari penggunaannya. Ini membantu 

mengurangi rasa ragu dan skeptisisme yang seringkali muncul di antara petani 

yang lebih tua. Dengan peningkatan kepercayaan diri, adopsi teknologi menjadi 

lebih luas dan lebih cepat. 

Dukungan pemerintah dalam bentuk subsidi dan kredit pertanian juga berperan 

penting. Program subsidi untuk alat dan teknologi pertanian telah terbukti efektif 

dalam mengurangi beban finansial bagi petani. Data menunjukkan bahwa 65% 

petani yang menerima subsidi dapat mengadopsi teknologi modern dengan lebih 

mudah (Dinas Pertanian Provinsi, 2023). Oleh karena itu, keberlangsungan 

program-program ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di 

sektor pertanian. 

Tidak kalah pentingnya adalah akses terhadap informasi dan jaringan pemasaran. 

Pemerintah bersama lembaga penelitian perlu menciptakan platform yang dapat 

membantu petani dalam mendapatkan informasi terkini mengenai tren pasar dan 

teknik bercocok tanam. Penelitian oleh Asosiasi Pertanian menunjukkan bahwa 

petani yang memiliki akses ke informasi terbaru memiliki kemungkinan 50% 

lebih besar untuk mengadopsi teknologi baru (Asosiasi Pertanian Digital, 2023). 
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Melalui pendekatan holistik yang mencakup pelatihan, dukungan finansial, dan 

peningkatan akses informasi, diharapkan adopsi teknologi modern dapat 

meningkat secara signifikan di Desa Daya Utama. Ini bukan hanya meningkatkan 

hasil pertanian tetapi juga memperbaiki taraf hidup petani dengan cara yang 

berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Dalam rangka meningkatkan hasil pertanian secara signifikan di Desa Daya 

Utama Kecamatan Muara Padang, diperlukan pemahaman mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi modern, pengaruhnya 

terhadap hasil pertanian, kendala yang dihadapi, serta peran pelatihan dan 

dukungan pemerintah. Melalui analisis yang komprehensif, terlihat bahwa 

pendidikan, ekonomi, akses informasi, infrastruktur, dan faktor sosial menjadi 

pilar utama dalam menentukan sejauh mana petani dapat menerapkan teknologi 

modern. 

Penggunaan teknologi modern dalam pertanian memberikan harapan baru bagi 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian. Namun, berbagai kendala 

yang ada harus diatasi dengan pendekatan yang terintegrasi, yaitu peningkatan 

kapasitas petani melalui pelatihan, dukungan finansial yang memadai, serta 

peningkatan infrastruktur pendukung. Keberhasilan program-program pemerintah 

dalam menyediakan pelatihan dan dukungan dapat berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan adopsi teknologi modern oleh petani. 

Oleh karena itu, keberlanjutan dalam memberikan dukungan serta pembaruan 

informasi dan teknologi harus terus dilakukan guna mencapai tujuan akhir 

peningkatan kesejahteraan petani di Desa Daya Utama. Dengan mengatasi 

kendala yang ada dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi 

modern secara maksimal, diharapkan hasil pertanian dapat mengalami 

peningkatan yang signifikan, sehingga tidak hanya memberikan manfaat bagi 

petani itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat luas. 

Ucapan Terima Kasih 
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penelitian ini, termasuk petani di Desa Daya Utama yang telah bersedia 

berbagi pengalaman serta instansi pemerintah yang telah memberikan dukungan 

dalam pembangunan sektor pertanian. 
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